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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum MIN 2 Teluk dalam Banjarmasin 

a. Identitas dan Lokasi 

MIiN 2 Koita Banjarmasiin beralamat dii Jalan Sutoiyoi S, Koimplek Es 

Terang, Kelurahan Teluk Dalam, Kecamatan Banjarmasiin Tengah. 

Madrasah iinii telah berdiirii sejak tahun 1978 dan memiiliikii akrediitasii B 

dengan Noimoir Sertiifiikat 758/BAN-SM/SK/2019. Kepala madrasah pada 

masa peneliitiian iinii diijabat oileh Drs. Kamal Naser, S.Pd.Ii.1 

b. Sarana dan Prasarana 

Madrasah memiiliikii luas tanah 807 m² dengan luas bangunan 702,45 m². 

Fasiiliitas yang tersediia antara laiin 12 ruang kelas (5 besar, 7 keciil), ruang 

kepala madrasah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang Uniit Kesehatan 

Sekoilah (UKS), perpustakaan, laboiratoiriium bahasa, dan 5 biiliik aiir untuk 

muriid. Sarana iinii menjadii penunjang pelaksanaan pembelajaran termasuk 

kegiiatan Proijek Penguatan Proifiil Pelajar Pancasiila dan Rahmatan liil 

'Alamiin (P5RA). 

c. Peserta Didik 

Pada Tahun Pelajaran 2025/2026, jumlah peserta diidiik sebanyak 302 oirang, 

terdiirii dariipada 151 lelakii dan 151 perempuan. Berdasarkan data Rapoir 

 
1 Appmadrasah, “MIN 2 KOTA Banjarmasin.” Diakses pada 10 Mei 2026, dari, 

https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profile?nsm=111163710005 provinsi=63 kota=6371. 
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Pendiidiikan 2025, kemampuan liiterasii dan numerasii peserta diidiik masiih 

memerlukan penguatan, terutama dalam penalaran kriitiis dan pemecahan 

masalah kointekstual. Namun, darii aspek karakter, mereka telah menunjukkan 

diisiipliin, tanggung jawab, dan siikap hoirmat sesama. 

Tabel 5 Data Jumlah Murid Ikut Kelas Pelajaran 2025/2026 

No. Kelas 
Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 Ii A 10 18 28 

2 Ii B 12 16 28 

3 IiIi A 14 14 28 

4 IiIi B 13 14 27 

5 IiIiIi A 15 9 24 

6 IiIiIi B 11 14 25 

7 IiV A 14 10 24 

8 IiV B 12 12 24 

9 V A 12 11 23 

10 V B 12 12 24 

11 VIi A 15 10 25 

12 VIi B 11 11 22 

JUMLAH 151 151 302 

d. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Terdapat 23 oirang tenaga pendiidiik dan kependiidiikan, dengan 

koimpoisiisii 13 oirang Aparatur Siipiil Negara (ASN), 4 Pegawaii Pemeriintah 

dengan Perjanjiian Kerja (PPPK), 1 oirang paruh waktu, dan 5 oirang bukan 

ASN (Guru/Tenaga Tetap Tiidak Tetap). Darii segii kelayakan akademiik, 2 

oirang bergelar magiister (S2) dan 18 oirang sarjana (S1). Koimpetensii guru 

diiniilaii baiik, terutama dalam pengeloilaan kelas, dukungan psiikoiloigiis, dan 

refleksii pembelajaran. 

e. Budaya Madrasah 
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Budaya yang diikembangkan dii madrasah iinii meliiputii: 

a) Budaya liiterasii yaiitu tadarus Al-Qur`an dan asma`ul husna 15 meniit 

sebelum pembelajaran, serta kegiiatan Jumat bergiiliir (senam, jalan 

sehat, pembacaan juz 'amma). 

b) Budaya pedulii liingkungan dan ramah anak yaiitu salam, senyum, sapa, 

soipan, santun, serta menjaga kebersiihan. 

c) Budaya berprestasii yaiitu peserta diidiik aktiif mengiikutii pelbagaii 

loimba akademiik dan noin-akademiik. 

Selaiin iitu, madrasah menanamkan niilaii-niilaii dasar sepertii keiimanan, 

keteladanan, kepeduliian, kejujuran, diisiipliin, dan kemandiiriian. Moitto i 

madrasah iialah “Madrasah Berakhlak, Berprestasii, Berkarakter dan Ramah 

Anak”. 

f. Analisis SWOT MIN 2 Kota Banjarmasin 

Untuk meniilaii faktoir-faktoir yang mempengaruhii pencapaiian madrasah 

dalam jangka sederhana, diilakukan analiisiis SWOiT yang memiisahkan aspek 

iinternal dan eksternal sebagaii beriikut: 

1) Faktoir Iinternal 

a) Kekuatan: 

i. Warga madrasah memiiliikii koimiitmen dan koinsiistensii yang 

sama untuk memajukan sekoilah. 

ii. Peserta diidiik menunjukkan kreatiiviitas yang tiinggii. 

iii. Madrasah telah mencatatkan pelbagaii prestasii. 

iv. Kediisiipliinan terjaga baiik dii kalangan guru dan muriid. 
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b) Kelemahan: 

i. Sarana dan prasarana masiih belum memadaii. 

ii. Pendiistriibusiian dana Bantuan Oiperasiioinal Sekoilah kerap 

mengalamii keterlambatan. 

2) Faktoir Eksternal 

a) Peluang: 

i. Pemeriintah memberiikan soikoingan yang kuat dalam peniingkatan 

mutu pendiidiikan. 

ii. Masiih wujud kepeduliian dariipada iibu bapa dan masyarakat 

terhadap pendiidiikan. 

b) Ancaman: 

i. Persaiingan dengan madrasah laiin dalam biidang akademiik dan 

noin-akademiik sangat ketat. 

ii. Sumbangan dana dariipada masyarakat masiih terhad karena 

keadaan ekoinoimii yang belum stabiil. 

iii. Keterbatasan anggaran boileh menghambat pengembangan 

sarana, prasarana, dan peniingkatan koimpetensii guru. 

2. Evaluasi Penerapan P5RA oleh Guru pada Model PjBL 

Data peneliitiian iinii diiperoileh melaluii kegiiatan oibservasii, wawancara, dan 

doikumentasii yang diilakukan secara langsung oileh peneliitii kepada kepala 

madrasah dan dewan guru. Data tersebut diigunakan untuk menjawab rumusan 

masalah peneliitiian yang berfoikus pada aspek kointeks, iinput, proises, dan proiduk 

dalam pelaksanaan P5RA dii MIiN 2 Koita Banjarmasiin. 
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Pengumpulan data diilaksanakan dengan memanfaatkan tekniik oibservasii, 

wawancara, dan doikumentasii guna memperoileh iinfoirmasii yang koimprehensiif 

mengenaii pelaksanaan P5RA. Adapun hasiil pengumpulan data melaluii ketiiga 

tekniik tersebut diisajiikan sebagaii beriikut: 

a. Konteks P5RA di MIN 2 Teluk Dalam 

Berdasarkan hasiil darii oibservasii yang diilakukan peneliitii sekaliigus 

wawancara terhadap pelaksanaan P5RA pada moidel pembelajaran PjBL 

diitetapkan sesuaii dengan arahan kepala sekoilah serta darii Kementeriian 

Agama dan juga pengawas yang para guru, bahwasanya P5-PPRA diigantii 

dengan P5RA sesuaii dengan KMA 450 Kemenag RIi tentang P5RA. Akan 

tetapii pada kointeks yang berlaku dii sekoilah tersebut adalah Koikuriikuler 

yang mana pada koikuriikuler tersebut adalah iisii darii pada P5RA. Dan pada 

keterangan iinii pula berbeda pendapat antara guru beserta staf dan kepala 

sekoilah diikarenakan sebagiian darii pada merekam mengatakan bahwasanya 

yang diiajarkan adalah bukan kuriikulum P5RA akan tetapii Koikuriikuler. 

Selaiin iitu diikatakan juga bahwasanya pengadaan P5RA terjadii setiiap 6 

bulan sekalii yang mana uang yang diidapat darii iuran antara oirang tua 

sehiingga apabiila tiidak ada iiuran maka tiidak dapat diilaksanakan kegiiatan 

P5RA.   

1) Kepala Sekolah MIN 2 Teluk Dalam 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekoilah MIiN 2 Teluk Dalam 

terkaiit P5RA. Bapak Drs. K.N. S. Pd. Ii menyatakan bahwa: 
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Koinsep P5RA adalah hasiil yang diibuat untuk menunjang kreatiif anak 

dalam membuat suatu hal dan biiasa yang diibuat adalah jajanan berupa 

makanan tradiisiioinal dengan bentuk stand.  

“moidelnya membuat hasiil-hasiil kreatiiviitas sama anak-anak, 

seumpama menghasiilkan dan memamerkan jajanan tradiisiioinal, 

kemudiian diibiikiin stand acara, dan diibuat 6 bulan sekalii.” 

Adapun kebiijakan sekoilah dalam mendukung pelaksanaan P5RA iinii 

adalah mengharapkan darii pada partiisiipasii oirang tua dengan memiinta 

proimoisii agar pelaksanaan P5RA iinii dapat berjalan dengan yang sudah 

diirancang, dan beliiau mengakuii bahwa antusiiasme oirang tua cukup 

tiinggii. Proises perencanaan dan pelaksanaan yang biiasa diilakukan 

sekoilah dalam menjalankan proigram P5RA iinii adalah dengan rapat guru 

antar walii kelas, dan sekoilah tiidak mempunyaii tiim khusus dalam 

merancang P5RA iinii sehiingga walii kelas menjadii keterliibatan yang 

paliing besar dalam terjalankannya proigram P5RA iinii. Beliiau 

menjelaskan:  

“iitu tergantung walii kelasnya, temanya diisesuaiikan, dan walii 

kelasnya yang tahu kemampuan siiswanya, atas dasar gurunya.” 

Proijek yang pernah diilaksanakan antara laiin antaranya Kelas 6 dengan 

tema Kewiirausahaan, Kelas 5 dengan tema Liimbah Plastiik. Untuk kelas 

rendah, biiasanya kegiiatan diigabungkan dengan menghasiilkan 

kreatiiviitas anak-anak kemudiian diipamerkan dii bazar atau stand. 
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Mengenaii iintegrasii niilaii Rahmatan liil 'Alamiin, beliiau memberiikan 

cointoih:  

“diimasukkan juga cointoihnya waktu jual belii diia harus mengetahuii 

akad antara jual belii sepertii berteriima kasiih.” 

Evaluasii P5RA dii madrasah biiasa menggunakan moidel PBL untuk 

kegiiatan, meskiipun beliiau menyatakan bahwa hal tersebut tergantung 

pada kelas masiing-masiing. Adapun iindiikatoir keberhasiilan dalam 

pelaksanaan P5RA iinii jiika dalam persen sekiitar 75%-80% dan hasiil 

kegiiatan menggunakan LKPD serta materii sesuaii dengan tiingkatan 

kelas dan menjadii proifesii amal. Terkaiit perubahan yang telah diilakukan, 

beliiau menyatakan bahwa siiswa memang memiiliikii keterampiilan, 

namun guru harus menambah wawasan lagii. Darii piihak sekoilah, mereka 

melakukan proijek iinii secara beramaii-ramaii dengan kehadiiran peserta 

diidiik, guru, dan oirang tua, sehiingga terliihat keberhasiilan dan hasiilnya 

diiniilaii bagus. Kendala utama dalam pelaksanaan P5RA adalah masalah 

dana, karena kegiiatan diilakukan pada akhiir semester dan memakaii dana 

darii iuran siiswa. Soilusiinya adalah dengan melakukan iuran kepada 

oirang tua. Beliiau menambahkan bahwa: 

“tiingkatan proijek diitentukan oileh kamii sesuaii dengan anak-anak 

kelas.”2 

2) Guru Kelas 

 
2Bapak Drs. K.N. S. Pd. I, Kepala Sekolah MIN 2 Kota Banjarmasin, Teluk Dalam, Wawancara 

Secara Langsung di MIN, 20 April 2026. 
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Berdasarkan wawancara dengan walii kelas sekoilah MIiN 2 Teluk 

Dalam terkaiit P5RA serta latar belakang pendiidiikan yang diitempuh oileh 

Iibu A.M, S. Pd menyatakan bahwa:  

Beliiau memiiliikii pendiidiikan terakhiir S1 PGMIi pada Fakultas 

Tarbiiyah dan Keguruan pada Uniiversiitas Iislam Negerii Antasari i 

Banjarmasiin Atau biiasa diikenal dengan UIiN Antasarii Banjarmasiin. 

Dengan pengalaman mengajar 2 tahun darii berbagaii mata pelajaran 

yang pernah diiajarkan sepertii Matematiika, Bahasa Iindoinesiia, IiPAS, 

Pancasiila dan sekarang menjadii guru kelas. Adapun pemahaman tentang 

koinsep P5RA cukup memahamii dan pada pendiidiikan foirmal juga 

mendapatkan materii tentang pendiidiikan karakter.  

Selanjutnya ada pengalaman pelatiihan yang diiiikutii oileh guru 

tersebut adalah pelatiihan kuriikulum berbasiis ciinta yang mana untuk 

pelatiihan PPG iitu belum diijadwalkan atau belum diiiikutii. Sehiingga pada 

kuriikulum ciinta dan P5RA saliing berkesiinambungan satu sama laiin dan 

untuk kualiitas pelatiihan yang diiiikutii iitu sama saja koinsepnya. Adapun 

pemahaman yang tentang koinsep P5RA dan tujuannya adalah cukup 

memahamii serta dalam penentuan hasiil P5 iitu tiidak biisa secara teoiri i 

melaiinkan dengan adanya proises kegiiatan. Dan harapan yang 

diiiingiinkan darii P5 iinii adalah membuat guru-guru lebiih paham dengan 

kegiiatan dapat terlaksana dengan baiik dan lebiih seriing diiadakan 

pelatiihan terutama untuk guru yang kurang paham dan juga lebiih mudah 

diiakses lewat apliikasii dan tiidak berbayar. 
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3. Input P5RA pada Model Pembelajaran PjBL 

Berdasarkan oibservasii yang diilakukan oileh peneliitii terhadap iinput 

P5RA Pada Moidel Pembelajaran PjBL masiih banyak kurang diikarenakan 

pada peneliitiian terhadap guru diinyatakan bahwasanya yang diiajarkan 

adalah PBL diikarenakan guru tersebut kurang memahamii moidel 

pembelajaran antara PBL dan PjBL sehiingga pada proises pembelajaran 

kurang tercapaii tujuan yang diiiingiinkan. Adapun sumber daya yang 

mendukung adalah tenaga pengajar, bahan ajar sepertii moidul, buku dan 

mediia.  

Guru-guru yang terliibat dalam proises pembelajaran dengan 

menggunakan kuriikulum baru darii Kemenag yaiitu P5RA, akan tetapii pada 

sebagiian guru mengatakan bahwasanya tiidak menggunakan P5RA pada 

pembelajaran yang berkaiitan dengan P5RA tersebut melaiinkan mereka 

para guru menggunakan koikuriikuler sehiingga sebagiian guru kurang 

memahamii bagaiimana penerapan moidel pembelajaran yang ada dii sekoilah 

tersebut. 

Latar belakang pendiidiikan dan pengalaman guru yang diiteliitii yaiitu 

Sarjana (S1) dii UIiN Antasarii Banjarmasiin. Dalam pelaksanaan Evaluasii 

P5RA Pada Moidel Pembelajaran PJBL diitemukan ada beberapa hal yang 

harus diiluruskan. Adapun ketiika dii lapangan sekoilah tersebut membuat 

bazar atau stand setiiap 6 bulan sekalii dengan menggunakan moidal iuran 

antar oirang tua. 
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4. Proses Pelaksanaan P5RA Pada Model Pembelajaran PjBL  

Berdasarkan oibservasii yang diilakukan oileh peneliitii terhadap P5RA 

pada moidel pembelajaran PjBL diinyatakan bahwa kurang sesuaii dengan 

pedoiman P5RA yang sudah tercantum dii KMA Noi. 450 Tahun 2024 yang 

mana pada proises awal tiidak ada diiadakan penyampaiian materii ataupun 

penyampaiian tujuan dalam pembelajaran serta moidul yang diibiikiin 

bukanlah moidul melaiinkan RPP. 

Dalam pelaksanaannya diilakukan secara seadanya sehiingga ketiika 

beberapa kalii peneliitiian hal yang sama tetap diilakukan dan yang 

membedakan adalah pembuatan poister diikarenakan saran darii peneliitii 

sehiingga yang pelaksaan yang diilakukan kurang memuaskan. 

Metoide pembelajaran yang diigunakan pada awalnya adalah PBL 

bukan PjBL akan tetapii diikarenakan harus sesuaii dengan yang akan 

diilakukan maka ada pergantiian moidel pembelajaran yaiitu menjadii PjBL 

sehiingga anak-anak tersebut membuat poister tenteng goitoing roiyoing. 

Berbeda dengan awal anak-anak diisuruh menjelaskan ulang apa yang 

mereka dapatkan ketiika mereka berkeloimpoik dan setiiap keloimpoik 

mengiiriim 1 (satu) perwakiilan untuk keloimpoik yang laiinnya dan akan di i 

presentasiikan dii depan kelas atau yang biiasa dii sebut dengan moidel 

“Mencarii Iinfoirmasii”. 

Peserta diidiik kurang aktiif dalam melakukan pembelajaran diikarenakan 

mereka yang kurang mengertii dengan metoide yang diisediiakan serta pada 

saat maju ke depan mereka terliihat kurang semangat dan iinii adalah awal 
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darii peneliitiian yaiitu guru menyediiakan proises pembelajaran goitoing 

dengan menggunakan Moidel Pembelajaran PBL. Selanjutnya pada 

pertemuan selanjutnya guru menggunakan moidel pembelajaran PJBL 

dengan tetap membentuk keloimpoik dan membuat poister yang diiwarnaii dan 

diikumpul. 

5. Produk P5RA Pada Model Pembelajaran PjBL 

Berdasarkan oibservasii yang diilakukan oileh peneliitii bahwasanya peneliiti i 

menemukan poister atau gambaran yang diigambar oileh anak dan diiwarnai i 

menggunakan krayoin atau pewarna laiinnya. Dan juga moidul yang 

diitemukan bukanlah moidul yang sesuaii dengan kuriikulum merdeka yaiitu 

P5RA sehiingga proiduk tersebut bernama RPP sesuaii dengan yang diikatakan 

oileh guru tersebut bahwasanya pembuatan moidul hanya 1 bulan sekalii dan 

yang diiperlukan hanyalah RPP sehiingga bertentangan dengan koinsep P5RA. 

B. Pembahasan 

Setelah memaparkan hasiil peneliitiian mengenaii proifiil MIiN 2 Teluk Dalam, 

pelaksanaan P5RA, serta hasiil evaluasii RPP yang diigunakan, pada bagiian iini i 

peneliitii akan membahas temuan-temuan tersebut. 

1. Penerapan P5RA oleh Guru pada Model PjBL 

Berdasarkan temuan dii lapangan, penerapan P5RA oileh guru dii MIiN 2 

Teluk Dalam masiih menghadapii beberapa kelemahan. Pertama, doikumen 

perencanaan yang diigunakan adalah RPP, bukan Moidul Ajar P5RA 

sebagaiimana diianjurkan dalam KMA Noimoir 450 Tahun 2024 dan panduan 

Diirektoirat KSKK. Hal iinii menunjukkan bahwa madrasah belum sepenuhnya 
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beraliih ke doikumen perencanaan yang sesuaii dengan standar Kuriikulum 

Merdeka. Sebagaiimana diitegaskan dalam Bab IiIi, moidul ajar P5RA sekurang-

kurangnya memuat empat koimpoinen utama yaiitu proifiil moidul, tujuan, aktiiviitas, 

dan asesmen. Sementara iitu, RPP yang diigunakan guru hanya memuat tujuan, 

langkah kegiiatan, dan asesmen yang sangat riingkas tanpa diilengkapii rubriik atau 

lampiiran. 

Kedua, guru mengaku menggunakan moidel PjBL, tetapii berdasarkan 

oibservasii dan wawancara, kegiiatan yang diilaksanakan lebiih miiriip dengan 

Proiblem Based Learniing (PBL) atau moidel “Pembelajaran Koioiperatiif” 

kunjungan keloimpoik. Tiidak diitemukan adanya proijek nyata yang menghasiilkan 

proiduk sebagaiimana ciirii utama PjBL. Dalam teoirii PjBL, peserta diidiik harus 

merancang, melaksanakan, dan menyelesaiikan proijek dalam jangka waktu 

tertentu, serta menghasiilkan proiduk yang diipresentasiikan. Sementara iitu, 

kegiiatan yang diilakukan hanya diiskusii keloimpoik, kunjungan, dan presentasii 

liisan tanpa penciiptaan artefak (poister diibuat hanya setelah diimiinta peneliitii). Iini i 

menandakan bahwa pemahaman guru terhadap proisedur PjBL masiih lemah. 

Ketiiga, darii aspek kointeks, sekoilah tiidak memiiliikii tiim fasiiliitatoir khusus 

untuk P5RA, sehiingga perencanaan bergantung pada masiing-masiing walii kelas. 

Hal iinii tiidak sesuaii dengan pedoiman KMA 450/2024 yang menyarankan 

adanya tiim fasiiliitatoir proijek. Selaiin iitu, pelaksanaan P5RA hanya dua kalii 

dalam setahun dengan pendanaan darii iiuran oirang tua, bukan dariipada aloikasii 

khusus madrasah. Padahal dalam KMA 450/2024 diinyatakan bahwa P5RA 
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adalah kegiiatan koikuriikuler yang diirancang dengan aloikasii waktu tersendiiri i 

dalam struktur kuriikulum. 

Secara umum, penerapan P5RA oileh guru masiih bersiifat iimproiviisasii dan 

belum mengiikutii standar yang diitetapkan. Guru lebiih mengutamakan kegiiatan 

bazar dan pameran hasiil karya tradiisiioinal (jajanan) dariipada proijek yang secara 

ekspliisiit menguatkan diimensii Proifiil Pelajar Pancasiila dan niilaii Rahmatan liil 

'Alamiin. Hal iinii menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap esensii P5RA 

masiih dangkal, sejalan dengan pernyataan guru kelas bahwa “penentuan hasiil 

P5 tiidak biisa secara teoirii melaiinkan dengan proises kegiiatan”, tetapii proises yang 

diilakukan belum terstruktur dengan baiik. 

2. Evaluasi P5RA dan Bantuannya kepada Guru 

Berdasarkan hasiil evaluasii RPP menggunakan tujuh aspek kelayakan, 

diitemukan bahwa doikumen perencanaan yang diigunakan guru memiiliiki i 

banyak kekurangan: 

a. tiidak mencantumkan Capaiian Pembelajaran (CP),  

b. tujuan pembelajaran tiidak oiperasiioinal, 

c. moidel pembelajaran tiidak diitentukan secara ekspliisiit,  

d. asesmen tanpa rubriik, iindiikatoir, dan KKTP,  

e. refleksii hanya satu arah, 

f. tiiada pengayaan dan remediial, 

g. lampiiran tiidak lengkap. 

Kekurangan iinii menunjukkan bahwa evaluasii yang siistematiis terhadap 

doikumen perencanaan belum pernah diilakukan, sehiingga guru tiidak 



59 
 

 
 

mengetahuii bahwa RPP yang mereka gunakan tiidak sesuaii dengan standar 

Kuriikulum Merdeka. 

Dalam kointeks peneliitiian iinii, evaluasii P5RA berpoitensii membantu guru 

dengan cara: 

a) Menyediiakan peta masalah yang jelas (apa yang kurang, apa yang perlu 

diiperbaiikii). 

b) Memberiikan rekoimendasii koireksii yang koinkret (miisalnya: cara 

merumuskan TP yang oiperasiioinal, cara membuat rubriik asesmen, cara 

menambahkan refleksii peserta diidiik). 

c) Menjadii dasar untuk pelatiihan atau pendampiingan guru dalam menyusun 

Moidul Ajar P5RA. 

Namun, setakat iinii evaluasii tersebut belum diiiimplementasiikan sebagaii 

umpan baliik kepada guru. Peneliitiian iinii baru sampaii pada tahap 

mengiidentiifiikasii kesenjangan. Oileh karena iitu, secara langsung, guru belum 

merasakan manfaat evaluasii. Secara tiidak langsung, hasiil evaluasii iinii boileh 

diijadiikan bahan untuk perbaiikan ke depan, sebagaiimana diitegaskan dalam teoiri i 

evaluasii bahwa evaluasii bertujuan untuk pengambiilan keputusan dan perbaiikan 

proigram. 

Dengan demiikiian, evaluasii P5RA (dalam bentuk iinstrumen yang telah 

diisusun) memang dapat membantu guru, tetapii keberkesanannya bergantung 

pada sejauh mana hasiil evaluasii iinii diisampaiikan dan diitiindaklanjutii oileh piihak 

madrasah. 
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3. Penerapan Model Pembelajaran PjBL dalam P5RA 

Berdasarkan temuan, moidel PjBL belum diiterapkan secara murnii dii MIiN 2 

Teluk Dalam. Iindiikatoir ketiidaksesuaiian adalah: 

a. Tiidak ada proijek sebagaii iintii pembelajaran. Dalam PjBL, peserta diidiik 

harus menghasiilkan proiduk nyata (poister, viideoi, moidel, lapoiran, dll.) 

melaluii proises perancangan, pelaksanaan, dan evaluasii yang panjang. 

Dii lapangan, hanya ada diiskusii keloimpoik, kunjungan, dan presentasii 

liisan, iinii lebiih menyerupaii moidel koioiperatiif tiipe kunjungan keloimpoik. 

b. Guru mengakuii menggunakan PBL, bukan PjBL. Dalam wawancara, 

guru kelas menyatakan bahwa yang diiajarkan adalah PBL, yaiitu moidel 

yang berfoikus pada pemecahan masalah tanpa keharusan menghasiilkan 

proijek. Iinii menunjukkan bahwa guru tiidak membedakan antara PBL dan 

PjBL. 

c. Proisedur PjBL tiidak tampak. Langkah-langkah pembelajaran yang 

diirencanakan (dalam RPP) tiidak mengiikutii proisedur PjBL yang 

meliiputii: pertanyaan mendasar, perancangan proijek, penyusunan jadwal, 

pemantauan, ujii hasiil, dan refleksii. 

Dengan demiikiian, moidel PjBL belum diiterapkan dengan betul. Apa yang 

diilaksanakan lebiih dekat dengan moidel “Pembelajaran Koioiperatiif” atau PBL, 

tetapii bukan PjBL. Hal iinii sejalan dengan kelemahan yang diisebut dalam latar 

belakang, yaiitu guru seriing menghadapii kendala dalam mengiintegrasiikan 

moidel pembelajaran dengan P5RA. 
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Iimpliikasii dariipada ketiidaksesuaiian iinii adalah penguatan karakter melaluii 

proijek menjadii tiidak oiptiimal. PjBL diipiiliih karena kemampuannya 

mengembangkan kreatiiviitas, kemandiiriian, dan kerja sama. Tanpa penerapan 

PjBL yang benar, tujuan P5RA untuk membentuk peserta diidiik yang beriiman, 

berakhlak muliia, dan berkepeduliian soisiial sukar diicapaii secara maksiimum. 

4. Hasil Evaluasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) P5RA di 

MIN 2 Teluk Dalam 

Sebelum menyajiikan hasiil evaluasii, perlu diijelaskan bahwa berdasarkan 

doikumen yang diiberiikan oileh piihak MIiN 2 Teluk Dalam, peneliitii tiidak 

memperoileh Moidul Ajar P5RA sepertii yang diiharapkan dalam standar 

Kuriikulum Merdeka. Doikumen yang tersediia dan diigunakan oileh guru adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan foirmat yang masiih 

mengiikutii pendekatan sebelumnya. Hal iinii menjadii temuan awal bahwa 

madrasah belum sepenuhnya beraliih ke doikumen perencanaan pembelajaran 

yang diianjurkan (Moidul Ajar P5RA). 

Peneliitii tiidak membuat atau merekayasa doikumen sendiirii. Evaluasi i 

diilakukan secara oibjektiif terhadap doikumen RPP yang benar-benar diigunakan 

oileh guru dii MIiN 2 Teluk Dalam. Iinstrumen evaluasii yang diigunakan tetap 

merujuk pada tujuh aspek kelayakan moidul ajar yang telah diisusun dii Bab IiIiIi, 

namun peneliitii menyadarii bahwa RPP tiidak memuat semua koimpoinen iideal 

Moidul Ajar (miisalnya pemahaman bermakna, pertanyaan pemantiik, refleksi i 

peserta diidiik, lampiiran lengkap, dll.). Oileh karena iitu, dalam tabel hasiil evaluasii, 

koimpoinen yang tiidak tersediia akan diicatat sebagaii “tiidak ada” atau “tiidak 
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diicantumkan”, bukan diiniilaii sebagaii “kesalahan” semata, tetapii sebagaii 

kekurangan doikumen diibandiingkan standar yang seharusnya. 

Melaluii ketetapan iinii, hasiil evaluasii diiharapkan dapat memberiikan 

gambaran yang jujur tentang kesenjangan antara iideal (KMA 450/2024) dan 

temuan dii lapangan, sekaliigus menjadii rekoimendasii bagii madrasah untuk 

meniingkatkan kualiitas doikumen perencanaan pembelajaran ke arah Moidul Ajar 

P5RA yang lengkap. 

Beriikut adalah hasiil evaluasii RPP yang diiperoileh, bertemakan “Goitoing 

Roiyoing dii Liingkungan Sekiitar” untuk kelas V semester genap dengan aloikasi i 

waktu 1 pertemuan (2 × 35 meniit). 

Tabel 6 Evaluasi RPP "Gotong Royong di Lingkungan Sekitar" 

No. Bagian yang 

Dievaluasi 

Temuan (Kesalahan 

/Kelemahan) 

Koreksi yang Disarankan 

1. Iidentiitas dan 

Admiiniistrasii 

a. Satuan pendiidiikan 

hanya diituliis “MIi” (tiidak 

lengkap). 

b. Penuliisan kelas ganda: 

“V (Liima)/Genap” dan 

“5A”. 

c. Aloikasii waktu 2 × 35 

meniit, tetapii tiidak diisebut 

statusnya 

(reguler/siimulasii). 

d. Target peserta diidiik 

(jumlah, kemampuan, 

kebutuhan khusus) tiidak 

diijelaskan. 

a. Tuliis nama madrasah 

lengkap, cointoih: “MIiN 2 

Teluk Dalam”. 

b. Cukup tuliis “Kelas V / 

Semester 2”. 

c. Sebut status, miisal “2 × 

35 meniit (pembelajaran 

reguler)”. 

d. Tambahkan deskriipsii 

siingkat, miisal: “23 peserta 

diidiik dengan kemampuan 

beragam.” 

2. Koimpetensii 

dan Tujuan 

Pembelajaran 

a. Capaiian Pembelajaran 

(CP) tiidak diicantumkan. 

b. Tujuan pembelajaran 

(TP) sudah ada (4 poiiin), 

tetapii belum oiperasiioinal 

dan terukur. 

c. Pemahaman bermakna 

tiidak ada. 

a. Cantumkan CP Fase C 

Pendiidiikan Pancasiila 

elemen goitoing roiyoing. 

b. Rumuskan TP dengan 

foirmat: koindiisii + periilaku + 

kriiteriia, cointoih: “Melaluii 

diiskusii keloimpoik, peserta 

diidiik dapat menyebutkan 
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d. Pertanyaan pemantiik 

tiidak ada (hanya 

apersepsii liisan). 

miiniimal 3 cointoih goitoing 

roiyoing.” 

c. Sediiakan pemahaman 

bermakna, cointoih: “Goitoing 

roiyoing memudahkan 

pekerjaan dan mempererat 

persaudaraan.” 

d. Sediiakan pertanyaan 

pemantiik tertuliis, cointoih: 

“Pernahkah kaliian 

membantu tetangga 

membersiihkan seloikan?” 

3. Kegiiatan dan 

Moidel 

Pembelajaran 

a. Moidel pembelajaran 

tiidak diisebutkan (tiidak 

jelas apakah PjBL, PBL, 

atau koioiperatiif). 

b. Struktur kegiiatan (10' + 

50' + 10') proipoirsiioinal. 

c. Kegiiatan iintii: 

pembagiian keloimpoik, 

kunjungan, presentasii, 

baiik, tetapii tiidak ada 

proijek sehiingga tiidak 

sesuaii dengan PjBL. 

d. Proisedur moidel 

pembelajaran tiidak 

tampak. 

a. Tentukan moidel 

pembelajaran, miisal moidel 

“Pembelajaran Koioiperatiif” 

Kunjungan Keloimpoik. 

b. Jiika tetap iingiin 

menggunakan PjBL, 

tambahkan proijek nyata, 

cointoih: membuat poister 

goitoing roiyoing atau viideoi 

pendek. 

c. Tuliis langkah-langkah 

sesuaii proisedur moidel yang 

diipiiliih. 

4. Sarana, Mediia, 

dan Materii 

a. Sumber belajar hanya 

diisebut “buku teks, 

kertas, alat tuliis” tiidak 

terperiincii. 

b. Mediia pembelajaran 

tiidak diisebut. 

c. Materii ajar: tiidak ada 

riingkasan materii oileh 

guru (hanya 

mengandalkan buku teks). 

d. LKPD tiidak ada. 

a. Sebutkan sumber belajar 

lengkap, miisal: “Buku 

Pendiidiikan Pancasiila Kelas 

V, Kemendiikbud, 2021; 

artiikel goitoing roiyoing.” 

b. Tentukan mediia, miisal: 

gambar/viideoi goitoing 

roiyoing, kartu peran. 

c. Buat riingkasan materii 

(pengertiian, cointoih, 

manfaat, akiibat jiika tiidak 

goitoing roiyoing). 

d. Sediiakan LKPD untuk 

mencatat hasiil kunjungan 

dan refleksii. 

6. Asesmen dan 

Refleksii 

a. Asesmen hanya diisebut 

“siikap, kerja sama, 

tanggung jawab, 

pengetahuan, 

a. Buat rubriik untuk setiiap 

ranah: 
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keterampiilan” tanpa 

rubriik, iindiikatoir, atau 

iinstrumen. 

b. Kriiteriia Ketercapaiian 

Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) tiidak diinyatakan. 

c. Tiidak ada kuncii 

jawaban atau pedoiman 

penskoiran. 

d. Refleksii hanya satu 

arah (guru menanyakan 

manfaat goitoing roiyoing), 

tiidak ada refleksii tertuliis 

peserta diidiik. 

  - Siikap: iindiikatoir periilaku 

(miisal: aktiif diiskusii, 

menghargaii pendapat). 

  - Pengetahuan: soial 

liisan/tertuliis + kuncii 

jawaban. 

  - Keterampiilan: rubriik 

presentasii (iisii, keruntutan, 

percaya diirii). 

b. Tentukan KKTP ekspliisiit, 

cointoih: “Peserta diidiik 

mencapaii tujuan jiika skoir 

miiniimal 70.” 

c. Sertakan kuncii jawaban. 

d. Tambahkan refleksii 

peserta diidiik, miisal jurnal 

refleksii atau pertanyaan 

sederhana: “Apa yang aku 

pelajarii harii iinii?” 

7. Pengayaan dan 

Remediial 

Tiidak diisebutkan sama 

sekalii. 

Tambahkan kegiiatan: 

- Pengayaan: membuat 

kliipiing goitoing roiyoing atau 

menuliis ceriita pengalaman 

goitoing roiyoing. 

- Remediial: biimbiingan 

iindiiviidu/keloimpoik, 

kemudiian penugasan ulang. 

8. Bahasa, 

Koinsiistensii, 

Kelengkapan 

a. Bahasa umumnya baiik. 

b. Judul doikumen “RPP”, 

tiidak sesuaii dengan 

Kuriikulum Merdeka yang 

menganjurkan “Moidul 

Ajar”. 

c. Iistiilah: menggunakan 

“peserta diidiik”, 

koinsiisten. 

d. Keterpaduan: tujuan 

dan kegiiatan cukup 

selaras, tetapii asesmen 

tiidak selaras (tujuan 3 

“menunjukkan siikap kerja 

sama” tiidak diiniilaii 

dengan rubriik). 

e. Tiidak ada lampiiran 

(bahan bacaan, gloisariium, 

daftar pustaka). 

a. Ubah foirmat menjadii 

Moidul Ajar miiniimal 

memuat: tujuan, kegiiatan, 

asesmen, lampiiran. 

b. Selaraskan asesmen 

dengan setiiap tujuan. 

c. Sediiakan lampiiran: 

LKPD, bahan bacaan guru, 

bahan bacaan peserta diidiik, 

gloisariium, daftar pustaka. 
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5. Perbandingan Teori P5RA dengan Hasil Temuan di MIN 2 Teluk Dalam 

Berdasarkan kajiian teoirii dan hasiil temuan, beriikut diisajiikan perbandiingan 

antara standar iideal P5RA menurut pedoiman pemeriintah (KMA Noimoir 450 Tahun 

2024, Diirektoirat KSKK, serta liiteratur pendukung) dengan realiitas pelaksanaan dii 

MIiN 2 Teluk Dalam. 

Tabel 7 Perbandingan Antara Teori P5RA dengan Hasil Temuan di MIN 2 

Teluk Dalam 

No. 
Aspek 

Perbandingan 
Standar Ideal Hasil Temuan 

1 
Defiiniisii dan 

Tujuan P5RA 

P5RA adalah proijek 

koikuriikuler berbasiis 

proijek yang bertujuan 

menguatkan pencapaiian 

Proifiil Pelajar Pancasiila 

dan niilaii Rahmatan liil 

'Alamiin melaluii 

pengalaman belajar 

bermakna. 

Guru dan kepala sekoilah 

memahamii P5RA sebagaii 

kegiiatan untuk menunjang 

kreatiiviitas anak, sepertii 

membuat jajanan 

tradiisiioinal dan bazar. 

Tujuan penguatan 

karakter belum 

teriinternaliisasii. 

2 
Doikumen 

Perencanaan 

Moidul ajar P5RA 

sekurang-kurangnya 

memuat: proifiil moidul, 

tujuan, aktiiviitas, 

asesmen, pemahaman 

bermakna, pertanyaan 

pemantiik, refleksii, dan 

lampiiran. 

Guru hanya menggunakan 

RPP (Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang tiidak 

mencantumkan CP, 

pemahaman bermakna, 

pertanyaan pemantiik, 

rubriik asesmen, KKTP, 

refleksii peserta diidiik, dan 

lampiiran. 

3 
Tiim Fasiiliitatoir 

Proijek 

Madrasah wajiib 

memiiliikii tiim fasiiliitatoir 

proijek (Koioirdiinatoir + 

fasiiliitatoir) yang 

merancang, 

Sekoilah tiidak memiiliikii 

tiim khusus. Perencanaan 

diilakukan sendiirii oileh 

masiing-masiing walii kelas 
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No. 
Aspek 

Perbandingan 
Standar Ideal Hasil Temuan 

melaksanakan, dan 

mengevaluasii P5RA 

secara koilaboiratiif liintas 

mata pelajaran. 

melaluii rapat guru antar 

walii kelas. 

4 
Aloikasii Waktu 

dan Pendanaan 

P5RA adalah kegiiatan 

koikuriikuler dengan 

aloikasii waktu khusus 

dalam struktur 

kuriikulum (1 tahun 

ajaran), bukan 

bergantung pada iuran 

oirang tua. 

P5RA hanya diilaksanakan 

2 kalii setahun. Pendanaan 

darii iiuran oirang tua 

(iuran). Jiika tiidak ada 

iuran, kegiiatan tiidak jadii. 

5 

Moidel 

Pembelajaran 

(PjBL) 

PjBL memiiliikii proisedur: 

pertanyaan mendasar, 

perancangan proijek, 

penyusunan jadwal, 

pemantauan, ujii hasiil, 

dan refleksii. Peserta 

diidiik menghasiilkan 

proiduk nyata. 

Guru mengaku 

menggunakan PjBL, 

tetapii praktiiknya lebiih 

miiriip PBL atau koioiperatiif 

(kunjungan keloimpoik, 

presentasii liisan). Tiidak 

ada proijek nyata (poister 

diibuat setelah diitanya 

oileh peneliitii). Proisedur 

PjBL tiidak tampak. 

6 

Tema dan 

Aktiiviitas 

Proijek 

Tema P5RA untuk MIi 

meliiputii: gaya hiidup 

berkelanjutan, keariifan 

loikal, Bhiinneka Tunggal 

Iika, bangunlah jiiwa 

raganya, suara 

demoikrasii, 

kewiirausahaan. 

Tema yang diipiiliih: 

“Goitoing Roiyoing dii 

Liingkungan Sekiitar” 

(diimensii goitoing roiyoing, 

bukan tema resmii). 

Aktiiviitas: diiskusii 

keloimpoik, kunjungan, 

presentasii liisan bukan 

proijek proiduktiif. 

7 
Asesmen dan 

Refleksii 

Asesmen hoiliistiik: 

pengetahuan (rubriik), 

keterampiilan (oibservasii 

unjuk kerja), siikap 

(iindiikatoir periilaku). 

RPP hanya menyebut 

jeniis asesmen tanpa 

rubriik, iindiikatoir, KKTP, 

dan kuncii jawaban. 

Refleksii hanya satu arah 
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No. 
Aspek 

Perbandingan 
Standar Ideal Hasil Temuan 

Wajiib ada KKTP dan 

refleksii peserta diidiik. 

(guru menanyakan 

manfaat goitoing roiyoing). 

8 Peran Guru 

Dalam P5RA, guru 

berperan sebagaii 

fasiiliitatoir yang 

memandu proijek, bukan 

menyampaiikan materii 

secara langsung. 

Guru masiih berperan 

sebagaii pemberii arahan 

dan penjelas. 

Pembelajaran masiih 

berpusat pada guru, bukan 

pada peserta diidiik. 

9 
Alur/Tahapan 

P5RA 

Tiiga tahapan: permulaan 

(diiskusii iidentiifiikasii 

miinat), pengembangan 

(eksploirasii, iinvestiigasii), 

penutup (refleksii). 

Tiidak mengiikutii alur 

tersebut. Kegiiatan 

langsung pada pembagiian 

keloimpoik, kunjungan, 

presentasii tanpa tahap 

permulaan dan refleksii 

yang bermakna. 

10 
Strategii 

Pelaksanaan 

Tiiga strategii: 

koikuriikuler (terpiisah), 

terpadu/iintegratiif (liintas 

mapel), ekstrakuriikuler. 

Sekoilah mengklaiim 

pendekatan koikuriikuler, 

tetapii pelaksanaannya 

tiidak koinsiisten dan tiidak 

ada iintegrasii dengan mata 

pelajaran laiin. 

11 
Struktur 

Kuriikulum MIi 

P5RA memiiliikii aloikasii 

waktu tersendiirii dalam 

struktur kuriikulum (2-3 

proijek per tahun dengan 

tema berbeda). 

P5RA tiidak tercantum 

secara jelas dalam struktur 

kuriikulum madrasah; 

hanya diiadakan saat ada 

iiniisiiatiif dan dana. 

12 Manfaat P5RA 

Bagii pendiidiik: 

meniingkatkan 

koimpetensii koilaboiratiif, 

iinoivasii; bagii peserta 

diidiik: mengembangkan 

poitensii, karakter, 

kepeduliian soisiial. 

Manfaat yang diirasakan 

masiih terbatas pada 

pengalaman soisiial biiasa 

(bazar, pameran), belum 

kepada penguatan 

karakter yang terukur. 
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No. 
Aspek 

Perbandingan 
Standar Ideal Hasil Temuan 

13 

Moidel 

Pembelajaran 

(PjBL) 

PjBL memiiliikii enam 

langkah: (1) penentuan 

proiyek, (2) perencanaan 

langkah-langkah 

penyelesaiian proiyek, (3) 

penyusunan jadwal 

pelaksanaan proiyek, (4) 

penyelesaiian proiyek dan 

moiniitoiriing oileh guru, 

(5) penyusunan lapoiran 

dan presentasii, (6) 

evaluasii proises dan hasiil 

proiyek. Peserta diidiik 

menghasiilkan proiduk 

nyata. 

Perencanaan: tiidak ada 

doikumen perencanaan 

proiyek yang siistematiis; 

hanya RPP biiasa. 

Pelaksanaan: tiidak ada 

proiyek nyata; kegiiatan 

terbatas pada diiskusii, 

kunjungan, presentasii 

liisan; moiniitoiriing dan 

fasiiliitasii guru tiidak 

tampak. Penjadwalan: 

tiidak ada jadwal khusus; 

P5RA hanya diiadakan 2 

kalii setahun tanpa aloikasii 

waktu berstruktur. 

 

Berdasarkan tabel perbandiingan dii atas, dapat diianaliisiis secara deskriiptiif 

beberapa temuan pentiing mengenaii kesenjangan antara standar iideal P5RA dengan 

hasiil temuan dii MIiN 2 Teluk Dalam. 

a. Kesenjangan Pemahaman Konseptual P5RA 

Secara teoirii, P5RA diidefiiniisiikan sebagaii proijek koikuriikuler berbasiis proijek 

yang bertujuan menguatkan pencapaiian Proifiil Pelajar Pancasiila dan 

niilaii Rahmatan liil 'Alamiin melaluii pengalaman belajar bermakna. Namun, dii 

lapangan, pemahaman guru dan kepala sekoilah tentang P5RA masiih terbatas 

pada kegiiatan kreatiif sepertii membuat jajanan tradiisiioinal dan bazar. Tujuan 

penguatan karakter belum menjadii foikus utama. Perkara tersebut menunjukkan 

bahwa soisiialiisasii tentang hakiikat P5RA belum sampaii secara efektiif kepada 

seluruh warga madrasah. 

b. Kesenjangan Dokumen Perencanaan 
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Teoirii menuntut penggunaan moidul ajar P5RA yang lengkap dengan 

koimpoinen proifiil moidul, tujuan, aktiiviitas, asesmen, pemahaman bermakna, 

pertanyaan pemantiik, refleksii, dan lampiiran. Namun, guru hanya menggunakan 

RPP koinvensiioinal yang tiidak mencantumkan Capaiian Pembelajaran (CP), 

pemahaman bermakna, pertanyaan pemantiik, rubriik asesmen, KKTP, refleksi i 

peserta diidiik, dan lampiiran. Ketiiadaan doikumen perencanaan yang sesuaii 

standard menjadii akar masalah utama dalam iimplementasii P5RA yang tiidak 

terarah. 

c. Kesenjangan Aspek Kelembagaan dan Pendanaan 

Pedoiman P5RA mewajiibkan adanya tiim fasiiliitatoir proijek dan aloikasii waktu 

khusus dalam struktur kuriikulum. Dii lapangan, tiidak ada tiim fasiiliitatoir, 

perencanaan diilakukan sendiirii oileh walii kelas, dan pendanaan bergantung 

sepenuhnya pada iuran oirang tua. Iinii menunjukkan bahwa madrasah belum 

menjadiikan P5RA sebagaii proigram yang teriintegrasii secara siistemiik, 

melaiinkan sekadar kegiiatan iinsiidental yang diilaksanakan jiika ada dana. 

d. Kesenjangan Model Pembelajaran PjBL 

Dalam teoirii Proiject Based Learniing (PjBL), proises pembelajaran 

diilaksanakan melaluii enam langkah utama, yaiitu penentuan proijek, 

perencanaan penyelesaiian proijek, penyusunan jadwal pelaksanaan, pelaksanaan 

proijek diisertaii moiniitoiriing oileh guru, penyusunan dan presentasii lapoiran hasiil 

proijek, serta evaluasii terhadap proises dan hasiil proijek yang telah diilaksanakan. 

Dii lapangan, guru mengaku menggunakan PjBL, tetapii praktiiknya tiidak 

satu pun darii keenam langkah tersebut tampak dengan benar. Penentuan proijek 



70 
 

 
 

tiidak diilakukan secara koilaboiratiif antara guru dan siiswa yaiitu tema proijek 

diitentukan sendiirii oileh walii kelas. Perencanaan langkah-langkah dan 

penyusunan jadwal tiidak pernah diibuat. Kegiiatan langsung masuk ke 

pembagiian keloimpoik, kunjungan, dan presentasii liisan yang lebiih miiriip moidel 

koioiperatiif. Moiniitoiriing oileh guru tiidak terdoikumentasii, dan evaluasii hanya 

sebatas tanya jawab liisan tanpa rubriik atau refleksii tertuliis. Proiduk nyata 

(poister) diibuat secara mendadak setelah peneliitii memberii saran, bukan sebagai i 

bagiian darii proijek yang diirencanakan. Dengan demiikiian, tiidak ada satu pun 

langkah PjBL yang diilaksanakan sesuaii standar. Perkara iinii menunjukkan 

bahwa guru tiidak memahamii dan tiidak terlatiih dalam menerapkan proisedur 

PjBL yang benar. 

e. Kesenjangan Asesmen dan Refleksi 

Teoirii menekankan asesmen hoiliistiik dengan rubriik, iindiikatoir, KKTP, dan 

refleksii peserta diidiik. RPP yang diigunakan hanya menyebut jeniis asesmen 

tanpa iinstrumen yang sahiih. Refleksii hanya satu arah darii guru, tiidak 

meliibatkan peserta diidiik secara tertuliis. Akiibatnya, pencapaiian karakter peserta 

diidiik tiidak dapat diiukur dan diidoikumentasiikan dengan baiik. 

f. Faktor Penyebab Kesenjangan 

Berdasarkan analiisiis, beberapa faktoir penyebab utama kesenjangan antara 

teoirii dan iimplementasii adalah: 

a. Kurangnya soisiialiisasii dan pendampiingan darii Kementeriian Agama atau 

pengawas madrasah tentang KMA 450/2024 dan panduan P5RA. 
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b. Keterbatasan koimpetensii pedagoigiik guru, terutama dalam merancang 

moidul ajar, menerapkan PjBL, dan membuat asesmen autentiik.  

c. Keterbatasan anggaran madrasah (sesuaii analiisiis SWOiT) yang 

menyebabkan P5RA bergantung pada iuran oirang tua.  

d. Tiidak adanya tiim fasiiliitatoir proijek yang bertanggungjawab merancang, 

mengkoioirdiinasii, dan mengevaluasii P5RA secara berkelanjutan.  

e. Pemahaman yang keliiru tentang tema P5RA, guru menggunakan 

diimensii goitoing roiyoing sebagaii tema, padahal tema telah diitetapkan oileh 

pemeriintah. 

g. Implikasi Perbandingan 

Iimpliikasii dariipada kesenjangan iinii adalah bahwa tujuan P5RA untuk 

membentuk peserta diidiik yang beriiman, berakhlak muliia, berkebiinekaan gloibal, 

goitoing roiyoing, mandiirii, bernalar kriitiis, dan kreatiif (Proifiil Pelajar Pancasiila) 

serta memiiliikii niilaii Rahmatan liil 'Alamiin (moiderat, toileran, berkeadiilan) tiidak 

akan tercapaii secara oiptiimal. Peserta diidiik hanya mendapat pengalaman soisiial 

biiasa, bukan penguatan karakter yang terstruktur dan terukur. 
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